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Daftar referensi: 

 

Norma (edisi terakhir) Judul 

Dir. 2014/34/EU 
Peralatan dan Sistem Pelindung yang dimaksudkan untuk digunakan di Lingkungan yang Berpotensi 
Meledak. Persyaratan keselamatan 

IEC 60034-5:2000/A1:2006 
Mesin listrik berputar – Bagian 5: Tingkat perlindungan yang diberikan oleh desain integral mesin listrik berputar 
(kode IP) – Klasifikasi Metode internal Pengujian tidak terkait dengan standar, dikembangkan oleh laboratorium 
atau berdasarkan spesifikasi klien 

EN IEC 60079-0:2018 Atmosfer yang mudah meledak – Bagian 0: Peralatan – Persyaratan umum 

IEC 60079-7:2015+AMD1:2017 Atmosfer yang mudah meledak – Bagian 7: Perlindungan peralatan dengan peningkatan keselamatan “e” 

IEC 60079-31:2014 Atmosfer yang mudah meledak – Bagian 31: Perlindungan penyalaan debu peralatan dengan penutup “t” 

IEC 60204-1:2005 Keselamatan mesin – Peralatan kelistrikan mesin – Bagian 1: Persyaratan umum 

 
Bidang aplikasi 
Orang yang diberi wewenang untuk melakukan pekerjaan tersebut bertanggung jawab atas pembagian zona. Ia harus mengikuti 
norma EN 60079-31, EN60079-14, EN 60079-17 dan EN 60079-19 (bila penerapannya memungkinkan) saat memilih motor yang 
sesuai. Endapan debu pada akhirnya tidak boleh memiliki ketebalan > 5mm. 
 

Deklarasi kesesuaian 
Pernyataan kesesuaian yang dilaporkan dalam adendum ini adalah dokumen yang membuktikan kesesuaian produk dengan 
Directive 2014/34/EU. 
Keabsahan sertifikat tersebut terkait dengan kepatuhan terhadap instruksi yang ditentukan dalam manual penggunaan dan 
pemeliharaan, bersama dengan instruksi tambahan berikut.  
 

Instruksi tambahan  
Orang yang diberi wewenang untuk melakukan pekerjaan di lingkungan yang terkena risiko ledakan harus diberi instruksi tentang 
prosedur penggunaan motor yang benar, dengan menghormati semua norma yang berkaitan dengan keselamatan, pemasangan 
dan penggunaan. 
Motor harus dilindungi dari panas berlebih dengan cara kontrol yang sesuai yang harus dipilih, dengan mempertimbangkan 
kondisi kerja, sesuai dengan norma EN60079-15, EN60079-0 dan EN60079-31.  
 

 

Semua motor Motive Delphi-Ex dilengkapi standar dengan probe suhu (hingga ukuran 132, disertakan, 
3 probe PTO 130°C; dari ukuran 160, disertakan, 3 termistor PTC 130°C), untuk dihubungkan ke 
perangkat pelepas yang sesuai sebagai dilaporkan dalam standar EN 50495. 
 

Dilarang membuka kotak terminal untuk menyambung kabel listrik atau melakukan intervensi 
apa pun di hadapan atmosfer yang mudah meledak. Sebelum melakukan pengoperasian apa 
pun, putuskan sambungan motor dari catu daya listrik dan hindari kemungkinan penyalaan 
motor secara tidak sengaja.
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Untuk ventilasi motor yang benar, disarankan untuk menjaga jarak minimum dari dinding atau penghalang sebesar 
50mm untuk motor dari ukuran 56 hingga 160 dan 100mm dari ukuran 180 hingga 355. 
 

 
Ukuran motor 56÷160 

 

 
 

Ukuran motor 180÷355 
 
Sambungan ground harus dilakukan (dengan sekrup galvanis dan ring pegas disertakan) di dalam kotak terminal 
(gbr.1) dan dengan menggunakan sekrup pada rangka (gbr.2).  
Penampang kabel ground yang dihubungkan ke rangka motor harus mempunyai penampang minimal 4 mmq. 
 

  

fig.1 fig.2 
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Untuk pengencangan sekrup ground yang benar, lihat tabel di bawah. 
 

   M4 M5 M6 M8 M10 M12 M16 M20 

Nm 2 3,2 5 10 20 35 65 100-110 

 
 

Motor rem 
Lihat tambahan manual ATEX terpisah untuk motor rem Motive. 
   z 

    
 
 

Gunakan dengan konverter 
Ketika motor Delphi-Ex digunakan dengan konverter, selain kriteria pemilihan umum 
(nilai batas: tegangan pengenal <830V, tegangan puncak <2,2kV, gradien tegangan <2,2kV/1μs), pertimbangan 
harus diberikan pada poin-poin berikut: 
• Motor yang digerakkan oleh inverter mempunyai tegangan (atau arus) yang tidak sinusoidal murni. Hal ini 

menyebabkan peningkatan kerugian, getaran, kebisingan, dan kenaikan suhu yang berbeda. 
 

• Kemungkinan terjadinya lonjakan dihubungkan dengan nilai tegangan catu daya konverter dan panjang kabel daya 
motor. 
Untuk membatasi fenomena ini, disarankan untuk menggunakan filter khusus yang dihubungkan antara konverter 
dan motor (wajib untuk kabel daya motor lebih dari 50 mt).    
Semua motor Delphi-Ex dilengkapi sebagai standar dengan film Nomex penguat antar fase untuk melindungi 
terhadap puncak tegangan. 

 

• Pengardean yang benar pada motor dan mesin yang digerakkan sangat penting untuk menghindari tegangan dan 
arus menyimpang pada bantalan. 

   Untuk mencegah sirkulasi arus pada bantalan jika motor tidak dilengkapi dengan bantalan berinsulasi, gunakan 
filter yang tepat untuk mengurangi tegangan harmonik frekuensi tinggi di atas 50kHz. 

 

• Motor dengan daya 110kW ke atas harus dilengkapi dengan bantalan berinsulasi dan kopling harus diisolasi. 
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• Wajib menghubungkan probe termal ke konverter untuk melindungi motor dari panas berlebih yang dapat 
disebabkan oleh penyalahgunaan. 

 

 
 

Probe ini memiliki dua terminal untuk sambungan yang ditandai dengan label dan terletak di dalam kotak terminal 
utama. 

 

• Untuk catu daya inverter, frekuensi switching harus lebih tinggi dari 4kHz (tipe PWM), rentang frekuensi output 
0÷150Hz. 

 

• Rakitan ventilasi Atex wajib dilakukan jika motor digunakan pada frekuensi lebih rendah dari 50Hz pada beban torsi 
konstan. 

  Jika motor digunakan pada frekuensi lebih rendah dari 50Hz pada beban torsi kuadrat, lihat grafik berikut untuk 
mengetahui persentase maksimum beban torsi yang diperbolehkan. 

 

 

 

Untuk kurva Kecepatan/Torsi motor, lihat tautan berikut:  https://www.motive.it/en/rapporti.php 

 

 

https://www.motive.it/en/rapporti.php
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Tindakan pencegahan instalasi 
Untuk pemasangan motor harap perhatikan hal berikut ini: 
• memastikan tidak ada kerusakan yang terjadi selama pengangkutan. 
 

• lepaskan dengan hati-hati komponen tanaman dari bahan pembungkus dan alat pelindung lainnya. 
 

• pastikan nilai tegangan pada plat motor sama dengan tegangan listrik. 
 

• permukaan yang bersentuhan dengan ikatan listrik dan pelat peringkat tidak boleh dipernis. 
 

• letakkan motor pada permukaan yang rata. 
  

• pastikan bantalan atau flensa terpasang dengan baik dan, jika terjadi kopling langsung, motor telah sejajar 
sempurna. 

 

• putar rotor secara manual untuk memastikan tidak adanya tarikan apa pun. 
 

• verifikasi rasa rotasi dengan melepas kopling. 
   

• menyambung (mengekstraksi) komponen keluaran (yaitu kopling, katrol sabuk, dll.) hanya dengan menggunakan 
perangkat yang benar (shrink-on).  

 Hindari ketegangan pada katrol. 
 

• pada model yang porosnya menghadap ke bawah, gunakan penutup pelindung. Jika ujung poros menghadap ke 
atas, gunakan penutup untuk mencegah penetrasi bagian luar ke dalam kipas. 

 

• jangan menghalangi ventilasi. Udara yang dibuang bersama dengan udara yang berasal dari kelompok lain tidak 
boleh segera disedot kembali. 

 

• pastikan grounding motor sudah benar. 
 
 
 
 
 
 
 
Peringatan perawatan: bersihkan motor hanya dengan kain basah atau antistatis. 
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Perlindungan listrik dan termal 
Perlindungan harus dipilih berdasarkan kondisi pengoperasian tertentu, sesuai dengan standar EN60079-14 dan 
EN61241-14. 
Perlindungan eksternal*: 

• Perlindungan terhadap arus lebih dan arus pendek; perlindungan ini dapat dilakukan dengan pemutus arus 

magnetotermik atau dengan sekering; ini harus dikalibrasi pada arus motor.  

• Perlindungan terhadap kelebihan beban dengan relai termal yang mengontrol kontaktor saluran listrik di 

bagian hulu motor. 

• Jika penerapannya memerlukan, perlindungan terhadap kecepatan motor listrik yang berlebihan, misalnya 

jika beban mekanis dapat menggerakkan motor listrik itu sendiri dan dengan demikian menimbulkan situasi 

berbahaya. 

• Jika kondisi khusus atau pengoperasian tersinkronisasi dengan mesin lain atau bagian mesin 

memerlukannya, perlindungan terhadap kegagalan atau penurunan daya melalui relai tegangan minimum 

yang mengontrol sakelar pisau daya otomatis. 

*Catatan: Diperlukan pelindung termal motor yang sesuai dengan EN 50495**. Relai termal saja tidak cukup. 
 
**Perlindungan internal: 
Perlindungan kelistrikan pada catu daya motor mungkin tidak cukup untuk melindungi terhadap kelebihan beban. 
Menghubungkan proteksi bawaan pada belitan memecahkan masalah ini: 
• Probe bimetalik PTO (perangkat elektromekanis yang biasanya tertutup dan menjadi terbuka ketika suhu ambang 

batas tercapai). 
Penyetelan ulang pemutusan ini harus dilakukan secara manual saja, dan tidak secara otomatis. Pengguna, sesuai 
dengan norma, harus menggunakan relai tripping yang sesuai dengan standar IEC 61508 (tipe Fail Safe). 
Termistor PTC (perangkat yang tiba-tiba mengubah resistansinya secara positif ketika suhu ambang batas 
tercapai). 
 

• Termistor PTC (perangkat yang tiba-tiba mengubah resistansinya secara positif ketika suhu ambang batas 
tercapai).  
Motor Motif Delphi-Ex, mulai dari ukuran 160, dilengkapi sebagai standar dengan 3 termistor PTC 130°C. 
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Pelumasan bantalan 
Motor dengan bantalan pelumasan mandiri berpelindung “ZZ” (termasuk standar hingga ukuran motor 280) tidak 
memerlukan pelumasan berkala. 
Umur bantalan berkisar antara 3 hingga 5 tahun sesuai dengan beban aksial dan radial yang dibebankan pada 
poros dan kondisi lingkungan di mana motor digunakan. 
Motor dari ukuran 180 yang dilengkapi dengan unit pelumasan bantalan harus dilumasi saat dijalankan sesuai 
dengan interval pelumasan dan jumlah gemuk seperti yang dilaporkan pada tabel 1. 
Untuk bantalan rol "NU" yang tidak standar dan bantalan bola kontak sudut "7..", waktu interval pelumasan, 
dilaporkan pada tabel 1, adalah setengahnya. 
Waktu interval pelumasan juga setengahnya untuk motor yang disuplai oleh konverter, karena perubahan 
pelumasan disebabkan oleh arus busur antara stator dan rotor. 
Oleh karena itu, bantalan berinsulasi (eksekusi khusus) direkomendasikan pada motor tersebut, terutama bila daya 
pengenalnya ≥110kW. 
Gunakan gemuk litium atau poliurea dengan bahan dasar minyak mineral yang sesuai untuk suhu kerja maksimum 
minimal 190°C. 
 

Tabel 1 
 

Ukuran Motor 
Kuantitas Gemuk [g] Interval pelumasan dalam jam operasional 

2 Kutub 4-6-8 Kutub 2 Kutub 4 Kutub 6 Kutub 8 Kutub 

315 36 45 800 2300 4100 5100 

355 45 60 700 2000 4000 4500 
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Interval pelumasan dalam jam operasional 
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FITUR KHUSUS DARI DELPHI Ex MOTORS 
 

 Panduan pengguna + tambahan 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Suhu internal <135°C diperiksa 

dengan probe 3PTO/3PTC dipasang 

sebagai standar 

 

Tanda pabrikan 

• Suhu permukaan terbatas 

• Persentase magnesium yang 

rendah 

Tipe motor 

• Penyerap guncangan 

  karet 

Protection IP65 

Perlindungan terhadap ledakan 

• Koneksi bumi 
di dalam kotak terminal 
atau di perumahan  

Tanggal produksi YYMM 

Nomor seri 
Indeks Perlindungan 

Nomor bidang yang ternotifikasi 

• Terminal terlindungi dari 

korosi, membuka tutup dan 

rotasi 

Nomor sertifikat ATEX 

• Pengecualian debu 6X 

dengan Viton segel minyak 

dan gasket 

Untuk Sertifikasi UKCA dan UA Atex, 

silakan lihat label pada penutup kipas 

 

• T-box yang diperkuat untuk ketahanan benturan 

yang tinggi 

• Kabel anti-tarik bersertifikat 

  kelenjar dan sumbat 

• Penutup kipas IP20 pada sisi 

masuk udara 

dan IP10 saat keluar 

• Konduktif 

  penggemar materi 
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KLASIFIKASI DELPHI Ex 

Untuk GAS  G  

 

 

II 2 G Ex eb IIC T4 Gb 

          
 

 penandaan CE 

 Kode ATEX untuk pencegahan ledakan 

 Industri permukaan 

 Area yang mungkin terdapat atmosfer eksplosif selama pengoperasian normal (Zona 1) 

 Perlindungan terhadap pembakaran gas 

 Perlindungan ledakan: Internasional 

 Peningkatan keamanan 

 Misalnya untuk Hidrogen. Peralatan yang ditandai cocok untuk Grup IIC juga cocok untuk IIB dan IIA 

 T4 untuk suhu permukaan maksimum 135°C 

 Tingkat perlindungan yang diperluas di zona berbahaya dengan campuran gas yang mudah meledak 
 

Untuk DEBU  D  

 

 

II 2 D Ex tb IIIC T135°C Db 

          
 

 penandaan CE 

 Kode ATEX untuk pencegahan ledakan 

 Industri permukaan 

 
Area yang mungkin terdapat atmosfer eksplosif, dalam bentuk awan debu yang mudah terbakar di udara, selama 

pengoperasian normal (Zona 21) 

 Perlindungan terhadap pembakaran gas 

 Perlindungan ledakan: Internasional 

 Perlindungan kandang 

 Untuk debu konduktif. Peralatan yang ditandai sesuai untuk Kelompok IIIC juga cocok untuk IIIB dan IIIA 

 Suhu permukaan maksimum 135°C 

 Tingkat perlindungan yang diperluas di atmosfer debu yang mudah terbakar 
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Penandaan hanya berlaku pada motor DELPHI Ex IE3 (dengan Tamb=-20 +50 °C) 

Untuk GAS  G 

 

 

II 2 G Ex eb IIC T3 Gb 

          
 

 penandaan CE 

 Kode ATEX untuk pencegahan ledakan 

 Industri permukaan 

 Area yang mungkin terdapat atmosfer eksplosif selama pengoperasian normal (Zona 1) 

 Perlindungan terhadap pembakaran gas 

 Perlindungan ledakan: Internasional 

 Peningkatan keamanan 

 Misalnya untuk Hidrogen. Peralatan yang ditandai cocok untuk Grup IIC juga cocok untuk IIB dan IIA 

 T3 untuk suhu permukaan maksimum 200°C 

 Tingkat perlindungan yang diperluas di zona berbahaya dengan campuran gas yang mudah meledak 
 

Untuk DEBU  D  

 

 

II 2 D Ex tb IIIC T135°C Db 

          
 

 penandaan CE 

 Kode ATEX untuk pencegahan ledakan 

 Industri permukaan 

 
Area yang mungkin terdapat atmosfer eksplosif, dalam bentuk awan debu yang mudah terbakar di udara, selama 

pengoperasian normal (Zona 21) 

 Perlindungan terhadap pembakaran debu 

 Perlindungan ledakan: Internasional 

 Perlindungan kandang 

 Untuk debu konduktif. Peralatan yang ditandai sesuai untuk Kelompok IIIC juga cocok untuk IIIB dan IIIA 

 Suhu permukaan maksimum 135°C 

 Tingkat perlindungan yang diperluas di atmosfer debu yang mudah terbakar 
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